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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi berbasis lingkungan antar pendidik dan peserta didik. Interaksi edukatif adalah nama yang diberikan untuk interaksi ini.
 Tujuan pendidikan membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya yaitu mengembangkan seluruh potensi, kemampuan, dan karakteristik pribadinya kepada arah yang positif baik pada dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya. Dalam rangka mencerdaskan anak bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan membantu watak serta peradaban bangsa, bertanggung jawab dan demoktatis adalah salah satu komponen yang penting dalam pelaksaann pendidikan.
Usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa untuk mendewasakan seseorang yang belum dewasa merupakan pengertian dari pendidikan.
 Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia, seperti halnya firman Allah swt, pada Q.S. al-Taubah/9:122 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Berdasarkan ayat tersebut, bisa diketahui bahwa menuntut ilmu merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup manusia. Pengetahuan menjadikan manusia dapat membedakan hal yang baik dan buruk, benar dan salah, sehingga manusia dapat mengambil langkah dalam bertindak atau berperilaku. 

Pendidikan terdiri dari berbagai komponen, salah satunya adalah kurikulum. Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan digunakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 19 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tertulis bahwa: 

Kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajarann untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum adalah jawaban atas kebutuhan dan tantangan masyarakat yang mana termasuk dalam perangkat pendidikan.
 
Referensi lain dikatakan bahwa niat juga harapan yang dituliskan dalam bentuk rencana atau bisa disebut sebagai program pendidikan yang akan dilaksanakan nantinya adalah pengertian dari kurikulum.
 Masyakur, mengatakan bahwa kurikulum mencakup semua upaya untuk mempengaruhi pembelajaran anak, termasuk ruangan kelas, halaman sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler.
 Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan bagian dari kurikulum. Menurut pandangan ini, kurikulum merupakan segala upaya sekolah yang berkaitan dengan pengalaman belajar pendidikan, yang berlangsung baik dalam sekolah maupun di luar kelas dan berpotensi mempengaruhi belajar para peserta didik.
 Saat ini kurikulum yang berlaku pada semua jenjang pendidikan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan  rencana  dan pengaturan  kegiatan belajar mengajar serta  isi dan sumber belajar. Pada dasarnya, kurikulum terdiri dari semua kegiatan yang memberikan kesempatan pendidikan atau pembelajaran  kepada peserta didik.
 

Saat ini di lembaga pendidikan formal berlaku kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang membuat berbagai peluang pembelajaran intrakurikuler. Konten lebih akan optimal sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk menyelidiki ide dan meningkatkan keretampilan mereka. Agar pelajaran dapat disesuikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik, guru dapat memilih berbagai alat pengajaran.
 

Tujuan dilaksanakannya kebijakan belajar mandiri adalah untuk mempercepat kemajuan menuju tujuan pendidikan bangsa, khususnya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia yang unggul dan berdaya saing.
 Peserta didik yang berbudi pekerti luhur dan bernalar tinggi, khususnya bidang literasi dan numerasi, merupakan contoh kualitas sumberdaya manusia yang unggul dan berdaya saing. Nyoman Ayu, menuliskan pada bukunya bahwa tujuan kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep dan keterampilan yang dipelajari, meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajarann, meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta didik, serta untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
 

Pada buku yang ditulis oleh Muhammad Ali Rohmad, dituliskan bahwa merdeka belajar adalah kebijakan yang dirancang pemerintah guna membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar menghasilkan peserta didik dan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks.
 Dari segi pendidikan, keragaman kebutuhan manusia menurut perubahan paradigma atau pendekatan baru dalam pengelolan pendidikan. Pengembangan kurikulum merupakan salasatu faktor yang mendorang terjadinya perubahan manajemen pendidikan. Selain pembimbing peserta didik menuju perkembangan jasmani dan rohani yang optimal dan menjadi tolak ukur untuk menilai kemajuan pendidikan suatu bangsa, kedudukan kurikulum dalam proses pendidikan memegang peranan yang sangat strategis. 

Perubahan kurikulum harus didasarkan pada evaluasi oleh para ahli yang mempertimbangkan kondisi dunia nyata saat ini dan masa depan. Kondisi saat ini terkait dengan kebutuhan mahasiswa Pascasarjana dan pengguna yang hampir tidak dapat memenuhi kebutuhan yang di maksud, terutama adalah hal sikap dan kererampilan. Untuk menerapkan kurikulum merdeka, tidak ada syarat atau kriteria khusus. Bagi kepala sekolah yang akan menerapkan atau menggunakan kurikulum merdeka diimbau untuk mempelajari materi kurikulum merdeka yang telah disiapkan Kemendikbud Ristek.
 Tujuan pemerintah untuk menerapkan kurikulum merdeka belajar pada hakikatnya yaitu untuk memberikan kebebasan bagi pelaksana pendidikan dapat mengelola, mendesain, menerapkan, serta mengimplementasikan nilai-nilai pembelajarann sesuai lingkungan yang ada.
 
Pada kurikulum merdeka belajar, peserta didik lebih diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide yang dimiliki serta diberikan kesempatan untuk menemukan maksud dari pembelajarann sendiri. Istilah merdeka belajar sendiri bukan tanpa alasan, melainkan ada makna di balik istilah tersebut. Merdeka bukan berarti bebas dalam melaksanakan pembelajarann dengan tidak terkontrol. Merdeka belajar diartikan sebagai kemandirian dan kemerdekaan bagi penyelenggara,  lembaga pendidikan sesuai dan relevan dengan lingkungannya.
 

Pada kurikulum merdeka belajar ini, sekolah bukan hanya menyampaikan pembelajarann sesuai dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti saja, melainkan sekolah diharapkan mampu untuk memberikan apa yang dibutuhkan peserta didik sebagai bekal untuk kehidupannya.
 Berangkat dari pemikiran di atas serta melihat kondisi hasil pendidikan saat ini maka, orientasi pendidikan kita perlu penyempurnaan yang diawali dari penyusunan kurikulum yang lebih menguntungkan kepentingan. Perubahan kurikulum menjadi suatu keharusan dalam institusi pendidikan dalam upaya mencari jalan keluar dari berbagai kesulitan menuju pendidikan yang berkualitas, guna melahirkan lulusan yang inovatif, kreatif kritis serta memiliki karakter kepribadian bertanggung jawab. 
Berangkat dari kurikulum yang baik inilah yang diharapkan dapat dikembangkan sehinga mampu menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah yang berimplikasi pada kemajuan bangsa dan negara. Oleh karna itu, salah satu faktor yang paling signifikan yang dapat mempengaruhi prestasi peserta didik dilembaga pendidikan adalah kurikulum. Pada semua jenis dan jenjang pendidikan, kurikulum berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan dan pengajaran serta sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
 

Perubahan yang terjadi dengan dilaksanakannya kurikulum merdeka berakibat dari kegiatan belajar yang dilakukan secara individu. Dalam hal ini menyikapi permasalahan yang berkaitan denga motivasi dan prestasi belajar peserta didik, salah satu solusinya memiliki manejemen kurikulum yang merupakan kegiatan untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran yang mencakup perencanaan, pelaksaan dan penilaian untuk meningkatkan kualitas inreraksi belajar mengajar.
 

Berdasakan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMP PPM Tana Toraja, memakai 2 kurikulum yaitu untuk kelas VII memakai kurikulum merdeka dan untuk kelas VIII dan IX masih memakai K13. Pengajaran mata pelajaran PAI sebelum dilakukan secara optimal, peserta didik kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru mengajar masih secara konvensional yaitu dengan ceramah, tanya jawab selama proses pembelajaran berlangsung, guru masih mengandalkan buku paket Pendidikan Agama Islam, lembar kerja peserta didik dan belum menggunakan metode dan media pembelajran yang menarik. 

Fakta lainnya adalah kurangnya keaktifan dan kesiapan peserta didik dalam proses belajar pada aspek kognitif. Hal tersebut membuat peserta didik merasa bosan dan tidak paham dengan materi yang di jelaskan oleh guru. Padahal, dalam pelaksaan kurikulum merdeka ini peserta didik dituntut aktif, produktif, kreatif, inovasi dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara dalam mengikuti aktifitas belajar, tahapan implementasi kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berbasis proyek, berfokus pada materi esensial; dan fleksibilitas guru. Guru juga bertugas sebagai fasilitator. Tetapi, pada kenyataannya dalam pelaksaan kurikulum merdeka ini peserta didik dianggap kurang aktif dalam melaksanakan aktifitas belajar mengajar di sekolah. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu suatu tindakan yang tepat untuk mencari solusi atas penerapan kurikulum merdeka agar mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang optimal. Sehingga dengan ini peneliti menggunakan judul “Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.” 

B. Rumusan Masalah.

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
2. Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
3. Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a) Mengetahui penerapan kurikulum merdeka belajar SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.

b) Mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.

c) Mengetahui dampak penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.

2. Kegunaan  Penelitian

a.  Manfaat Teoristik (Ilmiah)

1) Diharapkan dengan penelitian ini maka akan menjadi konstribusi dan bahan referensi dari berbagai pihak,utamanya pihat-pihat terkait dalam mengatasi kesulitan dengan adanya kurikulum baru ini.

2) Dapat dijadikan sebagai bahan  pertimbangan  dalam pengambilan keputusan dan pengabilan  kebijakan yang terkait dengan upaya Pendidikan Agama Islam  dengan  di berlakukannya kurikulu merdeka.

b. Manfaat Praktis

1) Untuk guru, diharapkan dari penelitian ini guru menjadi mengetahui serta memahami tentang strategi  atau cara penerapan  pembelajaran yang di jalankan sehingga mampu  mengembangkan inovasi pembelajaran

2) Bagi peserta didik, diharapkan lebih kreatif dan semangat dalam  belajar dengan kurikulu merdeka.

3) Bagi penulis diharapkan bermaafat untuk menperkaya  wawasan dalam rangka meningkatkan kualitas sebagai tenaga profesionl di bidang pendidikan.

D. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian



Deskripsi fokus merupakan garis besar dari pengamatan penelitian sehingga observasi  dan analisis hasil  penelitian lebih terarah fokus penelitian adalah pusat perhatian dari apa yang akan di teliti guna memdapatkan data yang di kumpulkan, diolah, dianalisis, dan diinterprestasikan sesuai dengan masalah yang di terapkan. Dengan begitu penerapan kurikulum merdeka pada Penddikan Agama Islam dapat meningkatkan  keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dengan pendekatan yang lebih interaktif dan inklusif. Hal ini dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama, meningkatkan kemanpuan berpikir kritis terkait isu-isu keagamaan ,serta memperkuat keterampilan sosial ,mereka dan memperaktikkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1

Matriks Fokus Penelitian

	No
	Fokus Penelitian 
	Indikator

	1
	Kurikulum merdeka belajar.
	Rangkaian, penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata palajaran Pendidikan Agama Islam

	2
	Motivasi belajar
	Keaktifan belajar dan minat


E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Untuk memudahkan bagi pembaca terhadap kajian skripsi, maka penulis membahas secara garis besarnya sebagai berikut .

Bab Pertama, sebagai pendahuluan, peneliti mengemukakan beberapa hal sebagai landasan pokok, diantaranya mengacu pada latar belakang, beberapa indikasi yang akan mendukung kesempurnaan isi skripsi yaitu rumusan masalah yang dimaksudkan agar kajian isi skripsi tidak keluar dari pokok pembahasan. Penelitian juga mengemukakan mengenai definisi operasional pada bagian ini yang dimaksudkan agar tidak terjadi penafsiran ganda dalam skripsi.

Bab Kedua, penulis menguraikan tentang kajian pustaka yang meliputi, Hubungan dengan penelitian sebelumnya, Kajian teori, dan Kerangka pikir.

Bab Ketiga, peneliti memaparkan metode penelitian sebagai dasar pengembangan kajian isi skripsi antara lain jenis penilitian, tempat penilitian, sumber data, analisis data serta prosedur penelitian.

Bab Keempat, merupakan inti dari kajian skripsi. Bagian ini mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implikasi problematika pernikahan beda agama pada psikologi anak.

Bab Kelima, merupakan bagian terakhir dari kajian skripsi, yaitu bab penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya

1. Hubungan dengan penelitian sebelumnya.
         Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitiuan terdahulu yang terkait dengan penelitian yang henda dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya).  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang serupa dengan peneliti lakukan  adalah sebagai berikut:

a. Voni Nurhidayati, Pengaruh Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Peserta Didik Kelas X di SMAN 1 Payung Sekaki.
 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa adanya pengaruh kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMAN 1 Payung Sekaki, kurikulum merdeka belajar ini motivasi belajar peserta didik tidak tetap dikarenakan kurikulum ini baru ditetapkan,namun ada sebagian peserta didik yang memang termotivasi dengan adanya penerapan kurikulu merdeka ini namun ada juga yang tidak. Persamaan regresinya dapat dilihat dari table koefisien intercept yaitun 7,686 dan X 1,349 jadi persamaan regresinya yaitu Y = 7,686 + 1,349 yang berarti jika X nya positif 1,349 jadi pengaruh nya positif antara variabel X dengan Y jadi ketika x naik 1 maka y akan naik 1,49. Persamaan yang ditemukan dalam kedua penelitian ini adalah keduanya sama-sama meneliti tentang kurikulum merdeka dan motivasi belajar peserta didik, sedangkan perbedaannya dimana pada penelitian terdahulu mengkaji tentang pengaruh sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ingin mengetahui dampak dari variable X ke pariabel Y. perbedaan lainnya adalah pada penelitian terdahulu membahas tentang prestasi belajar secara umum dan penelitian yang akan dilakukan mengkhusus kepada prestasi pada pendidikan agama Islam, kemudian lokasi penelitian yang berbeda, waktu penelitian dan objek penelitian keduanya sangat berbeda.
b. Artika Widiyastuti, Persepsi Guru Tentang Merdeka Belajar Mendikbuk Nadiem Makarim dalam Pendidikan Agama Islam di MTS 3 Sleman.
  Para Guru PAI di MTs N 3 Sleman, memiliki persepsi positif tentang konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim yang tercermin pada kesediaan mengikuti kebijakan yang ada, seraya berharapan dapat segera diterbitkan kebijakan tentang petunjuk teknis dalam hal tersebut sehingga dapat memajukan pendidikan di Indonesia.  Langkah-langkah penyesuaian pembuatan RPP dengan konsep merdeka belajar Mendikbud Nadiem Makarim di MTs N 3 Sleman, dilakukan dengan mengadakan workshop, peningkatan mutu guru, kompetensi guru, kompetensi mengajar. Misalnya, pembinaan dari pengawas dan Kasidik, serta Musyawarah Guru-Guru Mata Pelajaran (MGMP). Pelaksanaan Pembelajaran aktif secara daring pada masa pandemi Covid-19 tahun 2020 di MTs N 3 Sleman, dilakukan dengan memperbanyak teknik pembelajaran interaktif dan komunikatif, dengan menggunakan media pembelajaran.  Persamaan yang ditemukan dalam kedua penelitian ini adalah keduanya sama-sama meneliti tentang kurikulum merdeka, sedangkan perbedaannya dimana pada penelitian terdahulu mengkaji tentang persepsi guru sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ingin mengetahui dampak dari variable X ke pariabel Y. perbedaan lainnya adalah pada penelitian terdahulu membahas tentang Merdeka Belajar Mendikbuk Nadiem Makarim sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji tentang prestasi pada Pendidikan Agama Islam, kemudian lokasi penelitian yang berbeda, waktu penelitian dan objek penelitian keduanya sangat berbeda.

c. Evi Susilowati, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah telah berjalan namun ada beberapa kendala yang dihadapi guru mengimplementasikannya. Kendala yang terkait dengan pemahaman berkisar pada belum dipahaminya esensi ‘merdeka belajar,’ sulit untuk menghilangkan kebiasaan lama yakni masih mendominasinya metode ceramah. Kendala lain terkait teknis berkisar pada kesulitan untuk pembuatan modul ajar dan ketidaksesuaian platform belajar dengan apa yang ada di dalamnya. Akhirnya pada tahap evaluasi guru mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian atau assesmen.  Persamaan yang ditemukan dalam kedua penelitian ini adalah keduanya sama-sama meneliti tentang kurikulum merdeka Belajar Pendidikan Agama Islam, sedangkan perbedaannya dimana pada penelitian terdahulu mengkaji tentang implementasinya sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ingin mengetahui dampak dari variable X ke pariabel Y. perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian yang berbeda, waktu penelitian dan objek penelitian keduanya sangat berbeda.
d. Reantika Natalia Rahmadhani dan Istikomah Istikomah, Kompetensi Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Muhammadiya. Kurikulum merdeka belajar sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya dianggap menjadi solusi untuk mengatasi learning loss selama masa pandemik. Hal ini menjadi suatu tantangan tersendiri bagi kompetensi guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di sekolah Muhammadiyah yang  memiliki  kurikulum  khas organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi yang dimiliki guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum  merdeka  belajar  di  sekolah  Muhammadiyah  dan  cara  yang  digunakan  guru  dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut. Adapun metode  yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  penelitian  kualitatif  deskriptif  dengan  pendekatan  penelitian  kepustakaan  (library research).
  Hasilnya,  untuk  mengimplementasikan  kurikulum  merdeka  belajar,  guru  PAI hendaknya  memiliki  4  kompetensi  dasar  guru,  serta  dalam  mengimplementasikan  kurikulum tersebut guru PAI hendaknya melakukan 7 tahapan implementasi kurikulum merdeka belajar.  Persamaan yang ditemukan dalam kedua penelitian ini adalah keduanya sama-sama meneliti tentang kurikulum merdeka, sedangkan perbedaannya dimana pada penelitian terdahulu mengkaji tentang kompetensi guru PAI sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ingin mengetahui dampak dari variable X ke pariabel Y. perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian yang berbeda, waktu penelitian dan objek penelitian keduanya sangat berbeda.
B. Kajian Teori

1) Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut Kamus Besar Indonesia, penerapan adalah perbuatan menerapkan, atau penerapan merupakan perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu untuk kepentingan yang di inginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
  Nugroho menyatakan, penerapan adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
 

Menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum berbasis OBE (Outcome Based Education). OBE adalah proses pendidikan yang berfokus pengetahuan yang berorientasi pada hasil, kemampuan, dan perilaku. 
  Kurikulum merdeka dibuat untuk menghasilkan pemuda terpelajar yang terampil. Namun, pada penerapannya ternyata menghasilkan problematik baru. Implementasi kurikulum merdeka masih minim akan fasilitas dan kualitas guru.
  

Kurikulum merdeka merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang unggul. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Saleh bahwa merdeka belajar merupakan program untuk menggali potensi para pendidik dan peserta didik dalam berinovasi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
 

Kurikulum merdeka ini diimplementasikan di beberapa sekolah penggerak dari hasil seleksi sebelumnya. Kemudian untuk saat ini, kurikulum merdeka dikembangkan untuk diterapkan di semua sekolah sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolahnya masing- masing.
 Kurikulum merdeka akan memberikan kebebasan pada lembaga pendidikan, guru diberi kebebasan memilih perangkat pembelajaran dan peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang mereka sukai.
 Kurikulum merupakan aktivitas dan kegiatan belajar yang di rencanakan, di pogramkan bagi pelajar dibawa bimbingan sekolah.
 Kurikulum Sariana adalah pengalaman belajar yang terarah dan terencana secara terstruktur dan tersusun melalui proses rekontruksi pengetahuan dan pengalaman secara sistimatis yang berada di bawa pengawasan lembaga pendidikan sehingga pelajar memiliki inovasi dan minat belajar. Karakteristik kurikulum merdeka tersebut juga menggambarkan kenggulnya, pertama, materi lebih sederhana dan mendalam. Dalam kurikulum merdeka dilakukan pengurangan materi yang signifan. Materi-materi yang di sajikan dibatatasi materi esensial.
 

Pengurangan materi tersebut memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mendalami materi yang lebih leluasa. Kedua, lebih merdeka, pada kurikulum sebelumnya, peminatan dilakukan sejak awal, namun pada kurikulum merdeka, peserta didik di beri kesempatan lebih leluasa untuk memilih mata pelajaran yang diminatinya sesuai bakat dan aspirasinya. Sedangkan bagi guru dapat mengajar sesuai tahapan capaian dan perkembangan peserat didik. Ketiga, lebih relevan dan interaktif. 

Kurikulum ini interaksinya menggunakan pendekatan projek dengan isu-isu yang aktual dan kontekstual untuk menopang pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar pancasila. Peserta didik mebentuk kelompok untuk mengenali permasalahan yang sedang menjadi isu untuk penguatan profil pelajar pancasila, yaitu, pelajar sepanjang hayat.
 Inti dari kurikulum merdeka ini adalah merdeka belajar. Hal ini dikonsep agar peserta didik bisa mendalami minat dan bakatnya masing-masing. Misalnya, jika dua anak dalam satu keluarga memiliki minat yang berbeda, maka tolok ukur yang dipakai untuk menilai tidak sama.
  Kemudian anak juga tidak bisa dipaksakan mempelajari suatu hal yang tidak disukai sehingga akan memberikan otonomi dan kemerdekaan bagi peserta dididk dan sekolah. 
Penerapan kurikulum merdeka terbuka untuk seluruh satuan pendidikan PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, pendidikan khusus, dan kesetaraan. Selain itu, satuan pendidikan menentukan pilihan berdasarkan angket kesiapan implementasi kurikulum merdeka yang mengukur kesiapan guru, tenaga kependidikan dan satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum. Pilihan yang paling sesuai mengacu pada kesiapan satuan pendidikan sehingga implementasi kurikulum merdeka semakin efektif jika makin sesuai kebutuhan.

2)  Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
          Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
 

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.
 Motivasi adalah kekuatan baik dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu.
 

Menurut Siti Faizatun Nissa dan Novida Renoningtyasi, motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau sekelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang ditetapkan.
 Motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya.
 Menurut Fahmi, motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.
 

Berdasarkan pengertian motivasi menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dimana dimaksudkan untuk mempengaruhi maupun mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau tindakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti yang diinginkan. Dengan adanya motivasi dalam diri seseorang, maka akan dengan mudah untuk mengarahkan dan menggerakan orang tersebut untuk melakukan sesuatu hal seperti yang diinginkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan diri yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca dan sebagainya.
 Belajar adalah sesuatu proses perubahan individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya kea rah yang baik maupun tidak baik.
 

Belajar setiap orang dapat dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, menemukan, dan juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan dalam dirinya baik sevara fisik maupun psikis. Secara fisik jika yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik. Sementara secara psikis jika yang dipelajari berupa dimensi efeksi.
 Terdapat 3 aspek motivasi belajar:

(a) Tekun
Tekun dalam belajar adalah sikap atau perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesungguhan, konsistensi, dan ketekunan. Ketekunan ini tercermin dalam upaya individu untuk terus menerus belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap subjek yang dipelajari. Individu yang tekun dalam belajar cenderung memiliki motivasi internal yang kuat untuk mencapai tujuan akademik atau profesional mereka. Mereka tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga menikmati proses belajar itu sendiri, sehingga mampu mengatasi rintangan dan hambatan yang mungkin muncul di sepanjang jalan.

Pada tingkat akademik, sikap tekun dalam belajar telah terbukti berkorelasi positif dengan pencapaian akademik yang tinggi. Penelitian  ini menunjukkan bahwa faktor non-kognitif seperti ketekunan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan belajar. Mereka menemukan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat ketekunan yang tinggi cenderung memiliki nilai akademik yang lebih baik daripada mereka yang kurang tekun. Selain itu, studi menyoroti pentingnya mindset yang mendorong ketekunan dalam belajar, dengan menyatakan bahwa keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui upaya dan latihan dapat meningkatkan kinerja di sekolah. Di tempat kerja, tekun dalam belajar juga menjadi kunci kesuksesan. 
Era di mana perubahan teknologi dan kebutuhan pasar terus berkembang, individu yang tekun dalam belajar memiliki keunggulan kompetitif. Mereka cenderung lebih fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, sehingga memungkinkan mereka untuk tetap relevan dan produktif.  Penelitian bahwa orang yang tekun dalam belajar cenderung memiliki karier yang lebih sukses dan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka karena mereka mampu terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan yang berubah.
(b) Ulet
Ulet dalam belajar merupakan kemampuan untuk mempertahankan ketekunan dan semangat dalam menghadapi tantangan serta hambatan dalam proses pembelajaran. Konsep ini merupakan faktor kunci yang membedakan antara mereka yang berhasil meraih prestasi tinggi dan mereka yang tidak. Seorang yang ulet dalam belajar mampu mengatasi kegagalan dengan sikap positif, melihatnya sebagai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Mereka tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga menghargai proses belajar itu sendiri sebagai bagian penting dari perjalanan menuju kesuksesan.

(c) Minat
Minat belajar adalah dorongan internal yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran dengan antusiasme dan kesungguhan. Konsep ini mencakup ketertarikan yang mendalam terhadap suatu subjek atau topik tertentu, serta keinginan yang kuat untuk memahami dan mengeksplorasi lebih lanjut tentangnya. Individu yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dan gigih dalam mengejar pengetahuan baru, serta lebih mungkin untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam proses pembelajaran.

Studi Ainley dan Ainley menunjukkan bahwa kepuasan atau enjoyment memiliki peran yang signifikan dalam mempertahankan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran, khususnya dalam ilmu pengetahuan.
 Mereka menemukan bahwa peserta didik yang merasa senang dan terlibat dalam pembelajaran cenderung mempertahankan minat belajar mereka lebih lama. Selain itu, teori yang dikemukakan oleh Hidi dan Renninger, tentang model empat fase pengembangan minat menyoroti proses yang kompleks dalam pembentukan minat belajar, yang meliputi peran pengalaman, perhatian, dan keterlibatan peserta didik.
 Renninger dan Hidi juga menegaskan bahwa minat memiliki kekuatan besar dalam memotivasi dan melibatkan individu dalam proses pembelajaran. Dengan memahami dan merangsang minat belajar, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik.

Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam merupakan pendorong utama bagi individu untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, pemahaman akan keberadaan diri, hubungan dengan Tuhan, dan tugas sebagai individu Muslim menjadi fokus utama. Motivasi belajar ini juga tercermin dalam keinginan untuk mengembangkan spiritualitas dan moralitas diri, serta memperkuat ikatan dengan komunitas Muslim yang lebih luas. Dengan memahami konsep-konsep agama secara mendalam, individu diharapkan mampu menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang lebih bijaksana dan berdasarkan pada prinsip-prinsip keagamaan.

Selain itu, motivasi belajar PAI juga mendorong untuk menjalin keseimbangan antara pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan umum. Dalam era modern ini, di mana tantangan global semakin kompleks, pemahaman yang kokoh terhadap ajaran Islam dapat menjadi landasan untuk menafsirkan dan menghadapi berbagai fenomena sosial, politik, dan ekonomi. Dengan demikian, motivasi belajar PAI tidak hanya menjadi upaya untuk memenuhi kewajiban agama, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk individu yang berintegritas, bijaksana, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam jika dari segi bahasa pendidikan berasal dari bahasa arab tarbiyah dengan kata kerja rabba. Kata pengajaran dalam bahasa arabnya adalah ta’lim dengan kata kerja alama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya tarbiyah wa ta’lim. Sedangkan pendidikan Agama Islam dalam bahasa arabnya adalah tarbiyah Islamiyah Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad Saw, seperti terlihat dalam Al-Qur’an dan Al Hadis Nabi.
 Dalam ayat al-Qur’an al-Israa’/17:24 yang berbunyi:
(((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((   

Terjemahnya:

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.

Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berdasarkan lslam. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang sistematis, memiliki tujuan dan terarah pada perubahan tingkah laku atau sikap yang berdasarkan pada ajaran atau nilai-nilai agama Islam.
 Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Sulaiman Pendidikan Agama Islam adalah: 

Upaya secara sadar yang terencana dalam penyampaian materi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.

Upaya secara sadar yang terencan. Pendiidkan Agama Islam bukanlah sekedar proses usaha mentransfer ilmu pengetahuan atau norma agama melainkan juga berusaha mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam peserta didik agar kelak menjadi generasi yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur serta kepribadian Muslim yang utuh.
 Pendidikan Agama Islam menurut Marimba dalam Nusa Putra dan Lisnawati, perpijak pada tuntunan jasmani dan rohani  dan hokum agama islam yang mengarah pada pembetukan kepribadian utama menurut kaidah Islam.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam yaitu usaha sadar, meyakini dan mengahayati dalam mengamalkan agama Islam melalui bimbingan atau pengajaran yang mana semua itu memerlukan upaya yang sadar dan benar-benar dalam pengamalannya yang memperhatikan tuntunan yang ada di dalam agama Islam yang berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Karena Pendidikan Agama Islam harus mempunyai tujuan yang bagus dan baik diharapkan mampu menjalin Ukhuwah Islamiah seperti yang diharapkan dan menghargai satu sama lain atau dengan agama lain, suku, ras dan tradisi yang berbeda-beda agar terciptanya kerukunan. Dan juga terciptanya kebersamaan atau hidup bertoleransi.
1) Dasar Pelaksanaan Agama Islam

Menurut Syafaruddin pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di tempat pendidikan dasar sangat kokoh, yang dapat di lihat dari segala aspek adalah:

a) Dasar Yuridis dan Hukum.
Undang-undang adalah dasat pelaksanaan pendidikan agama secara tidak langsung dapat memberikan pedoman bagi pengembang Pendidikan Agama Islam di tempat-tempat formal dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam terdapat tiga bentuk Pendidika Agama Islam yaitu:

i. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasil, sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa. 
ii. Dasar struktural/konstitusional, yaitu Undang-undnag Dasar RI 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masingmasing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
iii. Dasar operasional,yaitu terdapat pada Undang-undnag Dasar RI Nomor 20 Tahun 23 Sisdiknas Pasal 30 Nomor 3 Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan informal.

b) Segi Religius.
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut antara lain, Q.S. Al-Nahl/16:125 dan Al-Imran/3:104 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Terjemahnya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
 

i. Dasar Psikologis.

Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram hingga memerlukan adanya pegangan hidup.
 
Demikian, tiga dasar itulah yang menjadi landasan keberadaan Pendidikan Agama Islam dibutuhkan disetiap jenjang pendidikan di sekolah. Pendidikan Agama Islam memiliki posisi penting dalam sistem pendidikan nasional, Pendidikan Agama Islam sering disebut sebagai pendidikan mental moral spiritual bangsa karena merupakan salah satu komponen strategis dalam kurikulum pendidikan nasional yang bertanggung jawab terhadap pembinaan watak, karakter, tabiat dan kepribadian bangsa Indonesia dan tergolong dalam muatan wajib kurikulum.

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam.
Menurut Abdul Aziz, Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan intelektual, namun sebagai pegangan hidup manusia. Pendidikan Agama Islam sebagai penghayatan dan menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia agar bisa menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran agama Islam. Pada dasarnya menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah swt, termasuk tujuan Pendidikan Agama Islam. Adanya Pendidikan Agama Islam dapat membentuk manusia agar menjadi insan kamil.
 

Menurut Ahmad Dahlan, Pendidikan Agama Islam hendaknya diarahkan pada usaha membentuk muslim yang berbudi pekerti luhur, yaitu alim dalam agama, luas pandangan, yaitu alim dalam ilmu umum dan bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakat. Upaya pembinaan pribadi muslim sejati yang bertaqwa baik sebagai hamba Allah swt, maupun khalifah di muka bumi. Untuk mencapai tujuan ini proses Pendidikan Agam Islam hendaknya mengakomodasi berbagai ilmu pengetahuan baik umum maupun agama unuk mempertajam daya intelektualitas dan memperkokoh spiritualitas peserta didik.
 Jadi tujuan PAI merupakan agar terbentuknya manusia yang memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam dengan selalu menjadi manusia yang selalu patuh terhadap perintah Allah swt, dan selalu menjauhi semua larangan dari Allah swt, serta peduli dan bertanggung jawab terhadap sesama manusia dan juga alam sekitar.
3) Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi Pendidikan Agama Islam merupakan sebagai wahana untuk menumbuh kembangkan sikap keagamaan dan sebagai media untuk meningkatkan iman manusia agar selalu bertakwa kepada segala perintah Allah swt. Sedangkan fungsi Pendidikan Agama Islam secara umum terdapat enam fungsi berikut ini:
a.  Pengembangan, merupakan untuk mengembangkan peserta didik dalam iman dan takwa yang terlebih dahulu sudah ditanam oleh orang tuanya. Pendidik mengembangkan peserta didiknya dengan melakukan berbagai pelatihan dan melalui bimbingan. 
b. Penyaluran, merupakan untuk Menyalukarkan bakat dari peserta didik. Penyaluran bakat dilakukan agar peserta didik mampu mengembangkan bakatnya dan bisa bermanfaat buat orang lain. 
c.  Pencegahan, merupakan untuk mengatasi peserta didik dari hal negatif yang mampu membahayakan peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya dilingkungannya. 
d. Penyesuaian, merupakan suatu bentuk menyesuaikan diri yang dilakukan peserta didik dalam lingkungannya.


e.  Sumber nilai, merupakan suatu bentuk yang menjadi pedoman hidup bagi peserta didik.

Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa fungsi PAI adalah upaya sadar yang bertujuan memperketat keyakinan peserta didik memehami dan meningkatkan akhlaknya, sehingga dapat melindungi diri dari kesalahan.

c) Motivasi Belajar.

Menurut Sardiman, menurutnya motivasi belajar adalah variabel mental individu yang tidak tertarik yang mengambil bagian penting dalam semangat, energi, dan energi untuk belajar.
 Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki banyak energi untuk kegiatan rekreasi dengan belajar bekerja. Adapun menurut Ridwan, belajar ialah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik atau individu untuk belajar disebut sebagai motivasi belajar. 
Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik tidak akan belajar dan akibatnya tidak akan mencapai keberhasilan belajar.
 Keberhasilan atau kegagalan belajar ditentukan oleh tingkat motivasi, dan belajar tanpa motivasi sulit dicapai. Sedangkan menurut Kompri, motivasi dalam belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
  Artinya motivasi tanpa belajar tidak dapat membuat peserta didik termotivasi di dalam kelas saat dilaksanakannnya proses pembelajaran. Dari gambaran tersebut, bisa disimpulkan bahwa motivasi adalah penyesuaian tingkah laku atau penampilan karena suatu rangkaian latihan, seperti menyimak, memperhatikan, menyetel, bertindak, dan bertingkah laku termasuk sudut mental, emosional, dan psikomotorik yang dilakukan sebagai akibat dari faktor intrinsik keinginan dan motivasi.
G. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan landasan yang sistematik berpikir dan menggambarkan pembahasan yang ada dalam penelitian  sesuai dengan judul yaitu dampak penerapan kurikulum merdeka belajar  terhadap motivasi belajar  Pendidikan Agama Islam di  SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah  Tana Toraja  kerangka piker yang telah di rumuskan dalam penelitian yang  akan dilakukan  yaitu di lokasi PPM Tana Toraja. Bedasarkan pemaparan literatur yang ditemukan oleh penulis membuat sebuah kerangka pemikiran dengan menggunakan tabel analisis matriks yang akan menghasilkan sebuah sintesis yang berfungsi untuk memudahkan penulis menemukan solusi yang tepat serta urgensi yang tepat sebagai berikut:


 


 




 

Gambar Kerangka Pikir

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis dan Lokasi Penelitian

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
 Penelitian kualitatif Menurut N. Darna, menyebutkan bahwa ciri-ciri dari penelitian kualitatif adalah sistematis (tersusun dan teratur), logis (masuk akal), empiris (didapatkan dari penemuan, pengalaman, serta pengamatan dari penelitian dilapangan), metodis. (berdasarkan metode yang kebenarannya diakui), umum (generelasi dan tidak menyangkut hal yang khusus saja), dan akumulatif (semakin bertambah, berkembang, dan dinamis).
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan oleh penulis/peneliti untuk melakukan penelitian. Rencana penelitian akan dilakukan di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Kelurahan Rante Kalua Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.
B . Pendekatan Penelitian.
Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research). Pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian dengan pendekatannya tidak melalui prosedur yang diperoleh dengan statistik ataupun dengan bentuk perhitungan lainnya, namun prosedur penelitian kualitatif ini menghasilkan penemuan yang dapat diperoleh dari berbagai data yang telah dikumpulkan dengan memakai berbagai macam cara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data yang digunakan dengan tringulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis.

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang mengarah pada kondisi alamiah di suatu tempat atau kejadian dan menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan aturan atau angkah-langkah yang diperlukan untuk pengumpulan data.

C.  Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana dapat di peroleh penelitian akan menggunakan dua sumber data sebagai berikut: 

1)  Data Primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber yang akan diteliti.
 Data primer biasanya didapatkan melalui kontak secara langsung dengan responden seperti Kepala Sekolah, guru PAI dan peserta didik di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Kelurahan Rante Kalua Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.

2) Data Sekunder.


Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung dari responde. Data ini biasanya diperoleh dari data tertulis yang berupa, jurnal, artikel, buku, dan lain sebagainya.
 Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah kepalas sekolah dan dokumentasi tentang penerapan kurikum merdeka. 

D. Instrumen Penelitian

Penelitian menggunakan instrumen dalam mengumpulkan data  berikut:

1)  Pedoman observasi 


Pedoman observasi adalah kumpulan atau hal-hal pokok yang menjadikan dasar untuk memberikan petunjuk bagaimana sesuatu yang harus dilakukan dalam melakukan observasi, sehingga observasi yang dilakukan tersebut dapat menghasilkan suatu hal yang diinginkan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi tidak berstruktur, karena peneliti hanya mengamati saja, tidak terjun langsung sebagai pelaku yang akan diteliti. Observasi yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya mengandalkan pengamatan lewat kasat mata saja, namun membutuhkan beberapa instrumen. Instrumen yang digunakan yaitu kamera foto, dan kamera video. Adapun pedoman observasi serta tabel hasil observasi akan dicantumkan di dalam lampiran penelitian ini. 

Salah satu alat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, terkait dengan Dampak Penerapan Kurikum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja adalah menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi disusun oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan observasi, seperti catatan harian catatan berupa hal hal yang di amati dalam proses obserpvasi.kemudian peneliti juga menggunakan alat bantu lainya seperti buku catatan, pulpen, dan handpone. 
2)   Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah kumpulan atau hal pokok yang menjadikan dasar untuk memberikan petunjuk bagaimana sesuatu yang harus dilakukan dalam wawancara. Sehingga wawancara tersebut dapat menghasilkan sesuatu hal yang diinginkan. Wawancara dilakukan langsung kepada narasumber, yaitu Dampak Penerapan Kurikum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan dua pedoman yaitu wawancara terstruktur (structured interview) dan wawancara tak berstruktur (unstructured interview), Sugiono, mengungkapkan bahwa: 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Kepada narasumber yang bersangkutan, wawancara juga dilakukan kepada Dampak Penerapan Kurikum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang ada saat ini. 
E. Prosedur Pengumpulan Data

Berdasarkan sasaran penelitian untuk mendapatkan data kualitatif, maka peneliti akan melakukan prosedur pengumpulan data kualitatif sebagai berikut:

1) Observasi.
Observasi adalah teknik pengumpulan data menggunakan pangamatan langsung kepada objek yang sedang diteliti. Fokus dari observasi adalah pengamatan secara langsung untuk melihat kesenjangan antara teori atau idealnya dengan fakta di lapangan, sehingga peneliti dapat lebih objektif. Observasi merupakan salah satu teknik mengamati situasi dan kondisi dilapangan secara langsung berdasarkan fakta dan kenyataan serta pengalaman sendiri yang dialami.

Observasi awal yang dilakukan di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja tentang dampak penerapan kurikum merdeka belajar terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah, obsevasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran  yang sebenarnya di sekolah, mengetahui sarana dan prasarana yang ada di sekolah, mengetahui lokasi sekolah, dan mengetahui proser kegiatan belajar  mengajar ketika di dalam kelas.

2) Wawancara.
Sugiyono, mendefinisikan wawancara ialah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksi makna dalam suatu topik tertentu.
 Berdasarkan cara pelaksanaannya wawancara yang dilakukan terhadap narasumber dibagi menjadi dua jenis wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan secara langsung dengan narasumber di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Kelurahan Rante Kalua Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja 2023-2024.
Waktu wawancara yang dilakukan di sekolah peneliti mewawancarai  beberapa informan dan memberikan surat keterangan wawancara pada masing-masing informan yang sedang diwawancarai adapun informan yang diwawancarai di antaranya kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik, pelaksanaan wawancara dilakukan di sekolah secara tatap muka.

3) Dokumentasi.
Dokumentasi merupakan dokumentasi dan rekaman yang digunakan dengan mengacu sumber yang stabil, valid, dan berguna sebagai bukti yang akurat. Dalam metode ini dilaksanakan agar memperoleh data dengan mudah berupa arsip, foto serta dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dilakukan guna memperoleh data dengan menggunakan dokumen yang sudah ada serta digunakan sebagai sumber pendukung dalam melakukan kegiatan penelitian. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan yang berupa literatur atau juga bisa dalam berbentuk foto maupun vidio.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah analisis terasa belum memuaskan, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah.

1) Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sebenarnya terjadi pada saat sebelum penelitian berlangsung, saat penelitian berlangsung dan setelah penelitian berlangsung.
 Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
2) Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan tahap analisis data setelah kita melakukan pengumpulan data atau data collections. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif dan memerlukan kecerdasan dan keleluasaan serta kedalaman wawasan yang tinggi bagi peneliti, hal ini dikarenakan dalam melakukan proses reduksi, data yang kita kumpulkan atau yang kita hasilkan pastilah sangat banyak, untuk itu peneliti harus memilah dan memilih data mana yang sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti atau data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
 

Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari proses wawancara, observasi dan studi dokumenter kemudian akan peneliti saring dengan menggunakan teknik triangulasi dan member check. Mana data-data yang layak atau data yang valid atau sesui dan tidak dalam penelitian ini.
3) Data Display (Penyajian Data)
Data display atau penyajian data merupakan tahap analisis data setelah kita melakukan reduksi data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2013. menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research data in the past has been narrative text”.
 Penyajian data dalam penelitian ini akan membahas tentang implementasi pendidikan jasmani dalam pembelajaran daring SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Kelurahan Rante Kalua Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Penyajian ini akan dilakukan secara deskripsi untuk memperjelas dan agar lebih detail atau holistik.

4) Conclusions: Drawing/verifying (Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam analisis data model Miles and Huberman dalam Sugiyono, adalah conclusions atau kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Oleh karena itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif sifatnya mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, atau dapat berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja adalah sebuah lembaga pendidikan yang didirikan dengan tujuan utama memberikan pendidikan berkualitas tinggi yang berlandaskan nilai-nilai Islam di wilayah Tana Toraja. Sebagai bagian dari jaringan pendidikan Muhammadiyah, UPT ini memiliki visi untuk menjadi lembaga pendidikan unggulan yang menghasilkan generasi Qur'ani, cerdas, berprestasi, dan berakhlak mulia. Dalam menjalankan misinya, UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan Islami dan terpadu, meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum yang relevan dan inovatif, serta mengembangkan potensi peserta didik dalam berbagai aspek kehidupan.

Dalam hal fasilitas, UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang memadai. Mulai dari ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium IPA, hingga lapangan olahraga, semua dirancang untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Selain itu, lembaga ini juga memiliki tenaga pendidik yang berkualifikasi dan berpengalaman dalam bidangnya serta memiliki komitmen yang tinggi dalam memberikan pendidikan berkualitas kepada peserta didik.

Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas, UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja juga menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Melalui kegiatan pramuka, seni dan budaya, olahraga, dan lain-lain, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri secara holistik. Prestasi juga menjadi bagian integral dari UPT ini, dengan catatan prestasi yang mengesankan baik di tingkat lokal maupun nasional dalam berbagai bidang.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan, UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja juga aktif menjalin kemitraan dengan berbagai pihak. Mulai dari instansi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, hingga dunia usaha dan industri, kerjasama dilakukan untuk memberikan dukungan yang lebih baik bagi proses pendidikan dan menciptakan kesempatan kerja bagi lulusan. Dengan profil yang kuat dan komitmen yang tinggi terhadap pendidikan berkualitas, UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja terus berupaya menjadi lembaga pendidikan yang berdaya saing dan mampu mencetak generasi yang unggul dalam berbagai aspek kehidupan.
	Nama Sekolah
	:
	UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja

	NPSN/NSS
	:
	40306455/ 202-191-8020-06

	Alamat
	:
	Jalan Poros Makale-Makassar Km.11 Getengan

	Desa/Kelurahan
	:
	Rantekalua’

	Kecamatan
	:
	Mengkendek

	Kabupaten
	:
	Tana Toraja

	Telepon

	:
	0423- 22726

	Email

	:
	smppesantren@ymail.com

	Status Sekolah
	:
	Swasta

	Tahun didirikan
	:
	1990

	Nama Kepala Sekolah
	:
	Bintoro Hadi, S.Pd

	No. Hp
	:
	081355532792


Sejak berdirinya UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja telah dipimpin oleh Kepala Sekolah Sebagai berikut:

a. Sudirman, S.Pd (1990-2000)

b. Drs. Nur Arifin (2000-2002)

c. Ismail Bahar, S.Pd (2002-2006)

d. M. Husni Thamrin, S.Pd (2006-2016)

e. Bintoro Hadi, S.Pd (2016- Sekarang).

2. Visi, Misi, Tujuan UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja

a.  Visi Sekolah

Cerdas intelektual, cerdas emosional, dan cerdas spiritual, berwawasan IPTEK berdasarkan IMTAQ menuju sekolah berbasis pesantren berstandar nasional pendidikan.

b. Misi Sekolah

1. Mewujudkan sekolah inovatif dan kreatif Berwawasan IPTEK berlandaskan IMTAQ.

2. Mewujudkan organisasi sekolah bertanggung jawab yang terus belajar.

3. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan berwawasan kedepan.

4. Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar, adil, dan transparan.

5. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh.

6. Mewujudkan kemampuan olahraga yang tangguh an kompetitif.

7. Mewujudkan sekolah wiyata mandala yang menyenangkan belajar peserta didiknya.

8. Mewujudkan sekolah bersih, sehat, dan indah.

9. Mewujudkan kemampuan seni yang tangguh dan kompetitif.

10. Mewujudkan kepramukaan, Hizbul Wathan yang menjadi suri tauladan.

11. Mewujudkan kemampuan life skill yang inovatif, kreatif dan kompetitif.

12. Mewujudkan nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan sekolah.

13. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai luhur sebagai karakter bangsa.

c.  Tujuan Sekolah

1. Sekolah memenuhi/menghasilkan pemetaan standar kompetensi dasar, indiator, dan aspek semua kelas dalam semua mata pelajaran.

2. Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan RPP untuk kelas VII sampai kelas IX semua mata pelajaran.

3. Sekolah mampu memenuhi/ menghasilkan standar isi (kurikulum satuan pendidikan: meliputi: tercapai/ telah membuat kurikulum satuan, silabus lengkap, model/system penilaian, RPP, dan lain-lain yang dijabarkan secara rinci.

4. Sekolah mampu memenuhi/ menghasilkan standar proses pembelajaran: meliputi: tercapainya kemampuan melaksanakan pembelajaran saintifik, penekatan tuntas, pendekatan pembelajaran individu dan lain-lain secara lengkap.

5. Sekolah mampu memenuhi/ menghasilkan  standar pendidikan dan tenaga kependidikan  meliputi semua guru berkualifikasi minimal S1,. Telah mengikuti pelatihan dan mengajar sesuai bidang keahliannya.

6. Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar standar sarpras, meliputi: semua sarpras standar pemenuhan minimal.

7. Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pengelolaan sekolah, meliputi: pencapaian/pengelolaan pembelajaran kurikulum, SDM, kepeserta didikan, administrasi secara lengkap.

8. Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar penilaian pendidikan yang relevan.

9. Sekolah mampu memenuhi pengembangan pengembangan budaya mutu sekolah yang memadai.

10. Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah dengan menerapkan 7K secara lengkap.

11. Sekolah mampu mengembangkan nilai-nilai luhur bangsa sebagai pengembangan kepribadian bangsa.

3. Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Guru-guru di UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja merupakan sosok yang berkualifikasi tinggi dan berpengalaman dalam bidangnya. Mereka memiliki latar belakang pendidikan yang solid dan kompetensi yang sesuai dengan bidang yang mereka ajarkan, sehingga mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik. Selain itu, para guru ini juga secara aktif mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan senantiasa berusaha meningkatkan profesionalisme mereka melalui pelatihan dan pengembangan diri secara terus-menerus.

Selain memiliki keahlian dalam bidang akademik, para guru di UPT ini juga dikenal karena dedikasi mereka terhadap pembinaan karakter dan moral peserta didik. Mereka tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan budaya bangsa. Dengan pendekatan yang penuh kasih sayang dan kepedulian, para guru ini berperan penting dalam membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi individu yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.

Keterlibatan dan komitmen para guru di UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja tidak terbatas pada kegiatan di dalam kelas saja, tetapi juga meliputi partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sosial lainnya. Mereka berperan sebagai pembimbing dan fasilitator dalam mengembangkan minat dan bakat peserta didik di berbagai bidang, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan memotivasi. Dengan dukungan penuh dari para guru yang berkualitas ini, UPT ini terus berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi generasi masa depan.

Tabel 1. Data Guru SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
	No
	Nama
	Mata Pelajaran
	Keterangan

	1
	Bintoro Hadi, S.Pd
	
	Kepala Sekolah

	2
	Yuliati Pandung, S.Pd,M.Pd
	Bahasa Indonesia
	

	3
	Darmawati, S.Pd, M.Pd
	PAI, Qurhas
	

	4
	Nur Ester M., S.Pd
	Matematika
	

	5
	Yusryani Anshar, S.Ag
	Fiqih
	

	6
	Surniwati Patiku, S.Hum
	IPS
	

	7
	Fatimah, S.Hut
	IPA
	

	8
	Yusnadia Palimbong, S.Pd.I
	Akidah, Akhlak
	

	9
	Jeniati Ratnasari, S.Pd.I
	SKI
	

	10
	Arwin Para’pak, S.Pd.I
	Bahasa Arab
	

	11
	Muslimin, S.Pd.I
	AIK
	

	12
	Halija Data, S.Pd
	Bahasa Inggris
	

	13
	Marni Palalung, S.Pd
	Bahasa Indonesia
	

	14
	Fitriani Lisa, S.Pd
	PKN
	

	15
	Marwati Ali, S.Pd
	Bahasa Inggris
	

	16
	Sri Nurwana, S.Pd
	Matematika
	

	17
	Muhammad Aswar
	Seni Budaya
	

	18
	Gusmi Merka, S.Pd
	Bahasa Indonesia
	

	19
	Anugrah Nur Insani, S.Ag
	Bahasa Arab
	

	20
	Widya Novita P.,S.Pd
	IPS
	

	21
	Ismail, S.Pd
	Penjaskes
	

	22
	Ummi Maghfirah, S.Pd, M.Pd
	TIK
	

	23
	Asriadi Basri, S.Pd
	BK
	


Sumber Data: Dokumen SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2024.

4. Keadaan Kelas dan Peserta Didik

Peserta didik di UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja adalah individu yang beragam latar belakang dan potensi. Mereka berasal dari berbagai lapisan masyarakat di wilayah Tana Toraja dan sekitarnya, yang memiliki minat dan bakat yang beragam pula. Meskipun demikian, mereka memiliki satu kesamaan, yaitu tekad yang kuat untuk menggapai pendidikan berkualitas tinggi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Para peserta didik ini memiliki semangat belajar yang tinggi dan antusiasme yang besar dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan serta mengembangkan potensi diri mereka.

Selain prestasi akademik, para peserta didik di UPT ini juga aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sosial. Mereka tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga menghargai pentingnya pengembangan karakter dan kepribadian yang baik. Melalui kegiatan pramuka, seni dan budaya, olahraga, serta berbagai kegiatan lainnya, peserta didik ini memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan dan mengeksplorasi minat mereka, sehingga menjadi individu yang berdaya saing dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Selain itu, peserta didik di UPT ini juga dikenal karena semangat kebersamaan dan kepedulian sosial mereka. Mereka aktif dalam berbagai kegiatan sosial seperti kegiatan amal dan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk membantu sesama dan memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Dengan sikap proaktif dan jiwa sosial yang tinggi, para peserta didik ini tidak hanya menjadi generasi yang cerdas secara akademis, tetapi juga menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif bagi masyarakat.

Tabel 3. Data Peserta Didik SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah 
Tana Toraja
	No
	Kelas
	L
	P
	Total

	1
	VII
	16
	13
	29

	2
	VIII
	12
	10
	22

	3
	IX
	17
	11
	28

	
	Total
	45
	34
	79


Sumber Data: Dokumen SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2024.

5. Sarana dan Prasarana

Guna membantu keberhasilan dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat penting. Berikut sarana dan prasarana yang ada di UPT SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja:

Tabel 4. Data Sarpras SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
	No
	Jenis Ruangan
	Jumlah
	Ket.

	1
	Raung Guru
	1
	Baik

	2
	Kelas
	3
	Baik

	3
	Aula
	1
	Baik

	4
	Perpustakaan
	1
	Baik

	5
	Ruang Tamu
	1
	Baik


Sumber Data: Dokumen SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2024.

B. Hasil Penelitian 
4. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum merdeka, menggunakan berbagai model dan metode dalam pembelajarannya, diantaranya ada model pembelajaran diskusi, cooperative learning, dan lain sebagainya. Metode praktek juga merupakan metode penting yang harus ada dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guna mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, implementasi kurikulum merdeka sudah terlaksana cukup baik. Sekolah dan pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam telah mengupayakan penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terlaksana sesuai dengan tujuan sekolah.

Tujuan diterapkannya kurikulum merdeka ini selain untuk mengikuti perkembangan pendidikan yang dianjurkan oleh pemerintah dan untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam menerapkan sistem pembelajaran yang efektif dalam rangka pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi, juga untuk mewujudkan tujuan sekolah yang selaras dengan prinsip penerapan kurikulum merdeka yakni pembelajaran yang mempunyai hubungan terhadap konteks, lingkungan dan budaya. Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, bahwa:

Penerapan kurikulum merdeka ini selain mengikuti anjuran dari pemerintah khususnya disdikpora Kabupaten Tana Toraja, juga adanya kesamaan prinsip-prinsip penerapan kurikulum merdeka dengan tujuan sekolah yaitu terwujudnya KBM dengan pendekatan CTL.

Ada beberapa kegiatan dalam penerapan kurikulum merdeka yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, diantaranya:

a) Persiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum merdeka

Sebelum menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran, guru di SMP PPM Tana Toraja, khususnya guru Pendidikan Agama Islam menyiapkan beberapa hal yang terkait dengan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka nantinya, mulai dari kesiapan guru dalam memahami kurikulum merdeka belajar, penyiapan perangkat pembelajaran dan lain sebagainya. Kesiapan guru Pendidikan Agama Islam secara teori maupun praktek dalam penerapan kurikulum merdeka ini menjadi sangat penting, karena kurikulum merdeka ini mengalami perubahan dari kurikulum sebelumnya. Berikut beberapa persiapan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mempersiapkan implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam:

b) Mengikuti Pelatihan dan Pembinaan

Untuk mempersiapkan implementasi kurikulum merdeka di SMP PPM Tana Toraja, para guru diberi pelatihan dan bimbingan terkait kurikulum merdeka. Pelatihan dan bimbingan yang diberikan ini berupa pelatihan yang diadakan oleh lembaga pemerintah dan pelatihan internal sekolah, agar nantinya para guru mampu memahami konsep kurikulum merdeka baik secara teknis maupun teoritis. Seperti yang disampaikan oleh informan, bahwa:

Guru-guru di SMP PPM Tana Toraja diberikan pengenalan-pengenalan terlebih dahulu tentang kurikulum merdeka, diantaranya mengikutkan guru-guru untuk mengikuti workshop dan juga beberapa pelatihan online.

Mengenai bimbingan dan pelatihan kurikulum merdeka ini juga diperjelas oleh responden yaitu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, bahwa:

Untuk menuju kurikulum merdeka, persiapan yang dilakukan oleh guru PAI adalah yang pertama kita mengikuti pembinaan dari pengawas Kemenag kabupaten Tana Toraja, yang kedua kita mengikuti pelatihan dari Kemenag pusat baik secara online maupun secara langsung, yang ketiga kita melakukan koordinasi langsung dengan MGMP Pendidikan Agama Islam se-kabupaten Tana Toraja tentang kurikulum merdeka dan yang keempat kita koordinasi dengan MGMP Pendidikan Agama Islam sekolah.


 Hasil wawancara tersebut, dikuatkan dengan observasi yang dilakukan peneliti.  Hasilnya mendapatkan fakta bahwa para guru di di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja serta terjadwal mengikuti pelatihan yang dilakukan pihak Kemenag dalam rangka mendapatkan pengetahuan tentang penerapan kurikulum merdeka.

c) Menyusun Perangkat Pembelajaran

Selain mengikuti beberapa pelatihan dan bimbingan tentang kurikulum merdeka yang sudah disebutkan diatas, guru PAI di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja juga melakukan kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran, yang di dalamnya terdapat Capaian Pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran dan beberapa modul ajar. Penyusunan tersebut dilakukan agar pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan nantinya menjadi terarah dan memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti yang disampaikan oleh wakil ketua kurikulum di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, yaitu:

Dalam pembelajarannya, SMP PPM Tana Toraja menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah disediakan oleh pemerintah, khususnya dari Kemendikbud, yang sudah lengkap berisi contoh TP, ATP, dan CP nya.

Hal senada juga disampaikan oleh guru PAI di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, ia menyampaikan, bahwa:

Perangkat pembelajaran, kita menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat secara bersama-sama oleh MGMP Pendidikan Agama Islam Tana Toraja, dengan berpedoman TP, ATP, dan CP yang disediakan oleh pemerintah.

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, seorang guru harus menyusun perencanaan terkait proses apa saja yang akan dilakukan pada saat pembelajaran, seorang guru harus menyusun sebuah modul ajar atau RPP, setidaknya di dalam sebuah modul ajar harus memuat 3 komponen, diantaranya: tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan asesmen atau penilaian.

d) Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka

Langkah yang dilakukan oleh guru di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam implementasi kurikulum merdeka selanjutnya adalah menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan mengacu pada modul yang telah dibuat sebelumnya, dan dapat berubah sesuai dengan kondisi di kelas. Berikut kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal

Data mengenai kelanjutan awal pembelajaran, didapatkan melalui obeservasi, hasil observasi menemukan fakta bahwa guru Pendidikan Agama Islam senantiasa memotivasi peserta didik, dan iringi dengan membaca Juz ‘Amma secara bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan apersepsi.  Hasil observasi diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan yang mengatakan 

Pada saat masuk kelas kita menyapa anak, memotivasi dengan memberi salam, menanyakan kondisi anak, memeriksa kehadiran anak dan berdoa sebelum belajar, kemudian membaca Juz ‘Amma secara bersama-sama beserta terjemahannya, kemudian setelah itu, saya beserta anak mempersiapkan pembelajaran dengan membuka buku pelajaran.

2) Kegiatan Inti

Langkah awal pada kegiatan inti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI adalah menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar anak-anak mengerti apa yang akan dibahas dan mengetahui manfaat dari pembelajaran yang akan dilakukan nantinya. Dalam kegiatan inti, guru Pendidikan Agama Islam di SMP PPM Tana Toraja sudah cukup baik dalam penerapannya, seperti yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dan presentasi. 

Pembelajaran yang sedang berlangsung berjalan secara aktif dan menyenangkan, pembelajaran yang menyenangkan memungkinkan tingkat daya ingat peserta didik untuk mengingat materi pelajaran menjadi lebih banyak dan lebih lama. Peserta didik bersemangat mengikuti alur pembelajaran yang sedang berlangsung, dan guru mendampingi peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Salah seorang responden juga mengatakan, bahwa:

Pada kegiatan inti pembelajaran, terlebih dahulu saya akan menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian melakukan proses pembelajaran dengan metode yang bermacam-macam tergantung kondisi peserta didik, misal anak didik terlihat tidak bersemangat saya menggunakan metode yang menyenangkan seperti game, namun apabila peserta didik terlihat sudah cukup aktif pada saat itu, maka saya akan menggunakan metode yang bisa mengasah otak anak, agar kondusifitas kelas tetap terjaga. Meskipun menggunakan metode yang bervariasi sesuai kondisi anak, tetap saya berpedoman pada model pembelajaran yang ada, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

3) Kegiatan Akhir

Langkah terakhir yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah penutupan pembelajaran. Biasanya sebelum pembelajaran pada hari itu diakhiri, guru akan menyampaikan kesimpulan atau inti dari materi yang sedang dipelajari, guru menyimpulkan bersama-sama peserta didik untuk pemahaman peserta didik terhadap materi pelajari pada hari itu.

Setelah menyampaikan kesimpulan, guru akan mengarahkan peserta didik tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, agar peserta didik bisa mempelajarinya di rumah. Terkadang jika memungkinkan guru akan memberi beberapa tugas yang diberikan kepada peserta didik untuk mengukur pemahaman anak terhadap materi pada hari itu. Dan yang terakhir peserta didik bersama adengan guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran dan guru memberi salam. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang responden, bahwa:

Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak menyimpulkan pembelajaran pada hari tersebut, dan guru memberi umpan balik terhadap materi yang sudah dibahas, juga memberi saran dan kesimpulan. Setelah itu memberi penugasan, dan kita tutup dengan doa bersama-sama dan salam.

e) Penilaian pembelajaran kurikulum merdeka

Langkah lain yang harus ditempuh oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI adalah melakukan asesmen. Asesmen atau penilaian pembelajaran pada kurikulum merdeka tidak hanya dilakukan pada setiap akhir pembelajaran saja, namun bisa saja terjadi pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Asesmen yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja ada 2 jenis, yakni asesmen formatif dan asesmen sumatif. asesmen formatif dilakukan pada saat awal, tengah dan akhir pembelajaran, bagi guru asesmen ini bisa berfungsi untuk strategi pembelajaran, dengan cara memperbaiki atau mempertahankan suatu metode pembelajaran dan mengetahui gaya belajar peserta didik. 

Sedangkan asesmen sumatif, untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan, biasanya dibuktikan dengan angka/nilai rapor peserta didik, dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam biasanya mengambil nilai sumatif berdasarkan nilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Seperti yang disampaikan oleh salah seorang responden, bahwa:

Penilaian sekarang disesuaikan dengan kurikulum merdeka, yakni penilaian sumatif dan formatif. Penilaian sumatif kita biasa lakukan per modul, secara kognitif dan ada juga secara motorik misalnya praktek membaca Al-Qur’an.

5. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasilah yang akan mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu dalam melaksanakan aktivitas belajar, motivasi sangat penting untuk dimiliki peserta didik karena untuk menambah semangat peserta didik dalam belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil secara optimal. Berikut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:

Saya mengawali pembelajaran di kelas yaitu dengan mengucap salam kemudian mengajak anak-anak berdo’a awal majlis. Sebelum masuk materi saya menyapa anak-anak dan menanyakan siapa yang tidak masuk hari ini, kemudian mengajak anak-anak untuk mengingat materi pelajaran minggu kemarin sekaligus menjelaskan hubungan dengan materi yang akan dipelajari sekarang serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Berikut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:

Saat mengawali pembelajaran biasanya saya mengucap salam terlebih dahulu kemudian dilanjut dengan berdoa bersama, dan sebelum saya mengawali pembelajaran saya mengajukan pertanyaan tentang materi sebelumnya agar anak-anak ingat.

Berikut pernyataan dari salah seorang peserta didik, mengungkapkan bahwa:

Biasanya guru itu sebelum memulai pembelajaran mengucap salam dulu, terus berdo’a bersama pak, terus menanyakan siapa yang tidak masuk, memberi pertanyaan tentang pelajaran sebelumnya, terus dimulai pelajaran hari ini pak, biasanya begitu pak.

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi. Hal ini untuk mengetahui awal proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengamati bahwa ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru mengawali dengan mengucap salam dan berdo’a bersama serta mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari bersama, agar tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung guru mengawali dengan mengucap salam, berdo’a bersama, menyapa peserta didik dengan nada yang semangat dan gembira dan menanyakan kehadiran peserta didik. Melakukan pre-test untuk mengukur sejauh mana materi pelajaran yang dukuasai peserta didik. Melalui kegiatan ini, peserta didik akan termotivasi untuk aktif bicara dan mengeluarkan pendapatnya. Kemudian menyampaikan tujuan dari pembelajarn yang akan dicapai.

Berikut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:

Untuk motivasi peserta didik mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam itu berbeda-beda antara peserta didik satu dengan lainnya, ada yang memiliki minat yang cukup dan ada yang minatnya kurang. Jadi masih perlu ditingkatkan lagi agar minatnya semakin mantap.

Berikut tambahan dari salah seorang responden, mengungkapkan bahwa:

Kalau masalah minat peserta didik saat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sudah cukup bagus, namun belum secara keseluruhan, jadinya peserta didik yang minatnya kurang tersebut jadi tidak memperhatikan pelajaran. Kadang juga sebagian peserta didik yang kecapean setelah olah raga itu pun juga kurang minat, karena anak-anak kelelahan dan keringatan tersebut.

Berikut pernyataan kepala sekolah, beliau mengungkapkan bahwa:

Minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan pengamatan saya dan laporan dari guru-guru PAI sudah bisa dikatakan cukup, namun yang namanya minat itu kan bisa berubah-ubah, kadang peserta didik itu minat karena materi yang disukai, kadang pula peserta didik itu kurang minat karena materi yang tidak disukai atau faktor lainnya. Jadi bisa dikatakan minat peserta didik disini masih perlu untuk ditingkatkan lagi.

Berikut pernyataan dari peserta didik, mengungkapkan bahwa:

Yaa minat pak, tapi ya kadang-kadang pas materinya yang tidak saya sukai atau yang kurang saya bisa yaa saya jadi kurang semangat. Apalagi setelah olah raga saya kurang semangat dan saya jadi malas, soalnya masih capek, dan saya jadinya mengantuk pak.

Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa motivasi yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari masing-masing peserta didik pasti berbeda-beda. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan belajar dengan maksimal. Sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung, motivasi  peserta didik mudah sekali hilang atau berkurang dalam diri peserta didik. Kemudian peneliti menanyakan apakah peserta didik aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut hasil wawancara dengan selaku guru Pendidikan Agama Islam:

Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu belum merata, maksudnya ada anak yang aktif ada juga yang belum aktif. Biasanya peserta didik yang aktif itu adalah anak-anak yang berprestasi, sedangkan yang lain itu masih kurang aktif, namun ada juga peserta didik yang belum berprestasi tapi aktif mengikuti pembelajaran. Dan juga biasanya peserta didik yang aktif itu anak-anak yang memiliki minat yang baik dengan materi yang saya ajarkan.

Berikut tambahan dari salah seorang responden, beliau mengungkapkan:

Masalah keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah bisa dibilang cukup aktif, namun ada beberapa peserta didik yang kurang aktif. Anak-anak perempuan lebih aktif jika dibandingkan dengan yang laki-laki. Terkadang peserta didik yang mengerti tentang materi yang saya ajarkan itu aktif dan saat tidak mengerti dengan materinya berubah menjadi kurang aktif kadang juga kurang memperhatikan.

Berikut pernyataan dari peserta didik, mengungkapkan bahwa:

Kalau masalah aktif saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam saya sendiri kadang aktif kadang juga tidak aktif pak, biasanya saat materi pelajarannya mudah dan saya tau maka saya jadi semangat dan aktif pak.

Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan bahwa keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum maksimal. Karena masih ada beberapa peserta didik yang belum aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang aktif adalah peserta didik yang mengerti tentang materi yang diajarkan, sedangkan peserta didik yang kurang mengerti dengan materi menjadi kurang aktif.

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana tindakan bapak terhadap peserta didik yang kurang minat dan kurang aktif saat mengikuti pembelajaran pendidikaan agama Islam. Berikut hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa:

Tindakan saya ketika ada peserta didik yang kurang minat dan kurang aktif saat pembelajaran saya tidak menegur secara langsung, pertama saya dekati dahulu, kemudian saya menyuruh belajar atau menjawab pertanyaan dengan menyebut namanya. Memberi pertanyaan sebagai pancingan agar aktif, menguatkan peserta didik bahwa materi yang akan dipelajari ini sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari.

Berikut tambahan dari salah seorang responden, beliau mengungkapkan bahwa:

Yang saya lakukan saat ada peserta didik yang kurang minat dan kurang aktif saat pembelajaran yaitu dengan memperhatikan peserta didik tersebut, saat saya mengajukan pertanyaan yang saya dahulukan untuk menjawab adalah peserta didik yang kurang aktif tersebut. Saat pembelajaran berlangsung saya menyelingi dengan permainan agar peserta didik tidah jenuh dan bosan, serta menggunakan metode yang tepat terkait dengan kondisi semangat belajar peserta didik.

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi. Hal ini untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik masih kurang maksimal, karena pada saat pembelajaran berlangsung masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi yang disampaikan. Bahkan ada beberapa peserta didik yang main-main sendiri dan mengganggu temannya yang sedang konsentrasi belajar, sehingga mengakibatkan suasana pembelajaran menjadi gaduh. 
Apalagi ketika anak-anak setelah olahraga mereka kecapekan, sehingga ketika pembelajaran mereka kurang fokus. Dari pernyataan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik masih kurang maksimal, sehingga ketika pembelajaran berlangsung masih ada peserta didik yang membuat gaduh di dalam kelas dan juga masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi.
6. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja

Penerapan kurikulum merdeka belajar telah memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Berdasarkan hal tersebut, kepala sekolah memberikan penjelasan bahwa:

Pendekatan yang lebih kontekstual dalam kurikulum ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan materi ajar dengan realitas kehidupan sehari-hari, termasuk nilai-nilai agama dalam konteks lokal. Hal ini dapat meningkatkan minat peserta didik dalam memahami dan mendalami ajaran agama Islam karena relevansinya dengan kehidupan mereka.

Senada dengan pernyataan di atas, salah seorang informan memberikan pernyataan, bahwa:

Kurikulum Merdeka Belajar mendorong pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, di mana mereka memiliki lebih banyak kontrol atas proses belajar mereka. Dengan adanya ruang untuk eksplorasi dan penemuan, peserta didik cenderung merasa lebih termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran agama Islam. Mereka merasa memiliki tanggung jawab yang lebih besar atas pencapaian mereka sendiri, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik.

Selanjutnya, salah seorang responden memberikan pula pernyataan terkait kurikulum merdeka, bahwa:

Pendekatan kurikulum merdeka belajar yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek atau penelitian dapat membangkitkan minat peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. Proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti studi kasus tentang nilai-nilai moral dalam lingkungan sekolah atau masyarakat, dapat memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna bagi peserta didik, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar yang beragam, termasuk melalui teknologi digital dan sumber belajar daring. Hal ini tidak hanya memperluas cakupan pengetahuan peserta didik tentang agama Islam, tetapi juga dapat meningkatkan minat mereka dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka secara keseluruhan.

Namun demikian, tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar adalah perlunya dukungan yang kuat dari semua pihak terkait, termasuk guru, orang tua, dan pemerintah daerah. Tanpa dukungan yang memadai, implementasi kurikulum ini mungkin tidak akan mencapai potensi penuhnya dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Oleh karena itu, upaya kolaboratif antara semua pihak terkait sangatlah penting untuk menjamin keberhasilan dari penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Pendekatan Kurikulum Merdeka Belajar mendorong inklusi dan pengakuan terhadap keberagaman peserta didik dalam pemahaman dan praktik keagamaan. Dengan mempertimbangkan konteks lokal, seperti budaya dan adat istiadat di Tana Toraja, kurikulum ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami keagamaan dalam kerangka yang lebih luas dan inklusif. Hal ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan identitas keagamaan peserta didik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih dalam tentang agama Islam.

Kurikulum merdeka belajar menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan kritis berpikir. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, ini dapat diwujudkan melalui diskusi kelompok tentang isu-isu kontemporer yang relevan dengan ajaran agama Islam, atau melalui proyek-proyek penelitian tentang implikasi praktis dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat modern, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Kurikulum Merdeka Belajar mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan dan minat individu peserta didik. Dengan menyesuaikan metode pengajaran dan materi ajar sesuai dengan preferensi dan kebutuhan peserta didik, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif. Misalnya, peserta didik yang lebih tertarik pada aspek praktis dari agama Islam dapat diberikan tugas-tugas yang menekankan pada aplikasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, sementara peserta didik yang lebih suka belajar melalui diskusi dapat diberikan lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas. 
Kurikulum merdeka belajar mendorong penggunaan pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman, di mana peserta didik diberi kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi. Misalnya, melalui kunjungan ke tempat-tempat ibadah lokal atau partisipasi dalam kegiatan sosial yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai agama tersebut. 

Pengalaman seperti ini dapat memotivasi peserta didik untuk belajar lebih banyak tentang agama Islam karena mereka dapat melihat bagaimana ajaran tersebut relevan dalam konteks nyata. Berikut pernyataan dengan kepala sekolah, bahwa:

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan ruang bagi pengembangan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui tugas-tugas proyek atau karya seni yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman dan interpretasi mereka secara kreatif. Hal ini tidak hanya dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, tetapi juga dapat membantu mereka memahami konsep-konsep agama Islam dengan lebih baik melalui pengalaman yang menyenangkan dan bermakna.

Lebih lanjut salah seorang responden memberikan penjelasan bahwa:

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar juga dapat menimbulkan tantangan dalam hal penilaian dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena pendekatan yang lebih berfokus pada pengalaman dan proyek, mungkin diperlukan pendekatan penilaian yang lebih fleksibel dan holistik untuk mengukur pencapaian peserta didik secara akurat. Selain itu, perlunya memastikan bahwa nilai-nilai agama Islam yang diajarkan dalam kurikulum tetap konsisten dengan nilai-nilai keagamaan yang dipegang oleh masyarakat dan lembaga keagamaan lokal.

Peran guru dalam mendukung dan memfasilitasi pembelajaran peserta didik sangatlah penting dalam konteks penerapan kurikulum merdeka belajar. Guru perlu menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu memotivasi dan menginspirasi peserta didik untuk belajar lebih dalam tentang agama Islam, sambil tetap memperhatikan kebutuhan dan minat individu peserta didik. Dengan demikian, penerapan kurikulum merdeka belajar dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, asalkan didukung oleh upaya kolaboratif dari semua pihak terkait.


Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan responden, maka penulis dapat berkesimpulan bahwa Penerapan kurikulum yang efektif memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi peserta didik di tingkat SMP. Berikut adalah beberapa dampaknya secara terperinci:

a) Pengintegrasian Nilai-nilai Agama dalam Konteks Kontemporer: Kurikulum yang baik memungkinkan penyajian nilai-nilai agama dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya, memadukan pelajaran agama dengan isu-isu sosial, etika, dan moral yang sedang terjadi di masyarakat dapat membantu peserta didik memahami relevansi ajaran agama Islam dalam kehidupan modern.

b) Keterlibatan Aktif Peserta didik dalam Pembelajaran: Kurikulum yang mengadopsi pendekatan interaktif dan kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui diskusi kelompok, permainan peran, atau simulasi, peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka.

c) Penggunaan Sumber Daya Beragam: Kurikulum yang memperkenalkan peserta didik pada berbagai sumber daya pembelajaran, termasuk buku teks, materi digital, video, dan kunjungan ke tempat-tempat ibadah, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi. Peserta didik memiliki lebih banyak kesempatan untuk menemukan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri, yang dapat meningkatkan motivasi mereka.

d) Pembelajaran Aktif melalui Proyek dan Penelitian: Penggunaan proyek-proyek dan penelitian sebagai bagian dari kurikulum dapat merangsang minat dan motivasi peserta didik. Misalnya, peserta didik dapat diminta untuk melakukan penelitian tentang tokoh-tokoh agama Islam yang inspiratif atau mengadakan proyek sosial yang berhubungan dengan nilai-nilai agama. Ini tidak hanya memberikan konteks praktis untuk pembelajaran, tetapi juga membangkitkan minat peserta didik dalam mengeksplorasi lebih jauh tentang agama Islam.

e) Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Kurikulum yang memperkenalkan pembelajaran melalui pengalaman langsung, seperti kunjungan ke masjid-masjid atau partisipasi dalam kegiatan amal, dapat membantu peserta didik mengalami ajaran agama Islam secara nyata. Hal ini dapat memperkuat pemahaman mereka tentang agama Islam dan memotivasi mereka untuk menjalankan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

f) Pengembangan Keterampilan Abad ke-21: Kurikulum yang memasukkan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kritis berpikir, dan komunikasi, dalam konteks pembelajaran PAI dapat meningkatkan relevansi materi ajar bagi peserta didik. Mereka menyadari bahwa keterampilan-keterampilan ini penting untuk memahami dan menerapkan ajaran agama Islam dalam kehidupan mereka.

g) Pendekatan Diferensiasi: Kurikulum yang memperhatikan keberagaman peserta didik dan menyediakan berbagai jalur pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mereka dapat meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik merasa dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran, sehingga lebih termotivasi untuk mencapai hasil yang baik.

h) Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran: Integrasi teknologi dalam kurikulum dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi peserta didik. Penggunaan aplikasi, platform daring, atau multimedia interaktif dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang agama Islam.

i) Penguatan Identitas Keagamaan: Kurikulum yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami dan mengekspresikan identitas keagamaan mereka secara positif dapat meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik merasa terhubung dengan ajaran agama Islam dan merasa memiliki peran penting dalam mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.

j) Dukungan Guru yang Berkualitas: Peran guru yang memotivasi, mendukung, dan menginspirasi peserta didik juga sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Guru yang peduli dan berdedikasi akan mendorong peserta didik untuk mencapai potensi penuh mereka dalam pembelajaran agama Islam.
C. Pembahasan
Pengenalan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum merdeka belajar menjadi titik awal penelitian ini. Kurikulum merdeka belajar memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk menentukan jalannya pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan individu. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, implementasi kurikulum ini dapat memiliki dampak signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Fokus penelitian ini adalah pada motivasi belajar peserta didik terkait dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang krusial dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik di pesantren. Oleh karena itu, pemahaman dampak penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar dalam mata pelajaran ini menjadi penting untuk dieksplorasi. Salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah perubahan paradigma pembelajaran yang terjadi akibat penerapan kurikulum merdeka belajar. Dengan memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk menentukan jalannya pembelajaran, diharapkan terjadi peningkatan motivasi belajar yang lebih berkelanjutan. 
Metode penelitian yang digunakan dapat melibatkan kombinasi antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mendalami pengalaman dan persepsi peserta didik serta pendidik terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar. Sementara itu, pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik secara lebih terukur.

Penelitian ini juga melibatkan partisipasi aktif dari siswa dan pendidik sebagai subjek penelitian. Dengan melibatkan mereka secara langsung, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar. Analisis data dalam penelitian ini akan melibatkan teknik-teknik statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara penerapan kurikulum merdeka belajar dan motivasi belajar peserta didik. Korelasi antara variabel-variabel yang diteliti akan menjadi fokus utama dalam analisis data. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang efektivitas kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam di pesantren. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih berorientasi pada pengembangan motivasi belajar peserta didik. Dengan memahami dampak penerapan kurikulum merdeka belajar, lembaga pendidikan dapat mengadopsi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mendalami lebih lanjut tentang penerapan kurikulum merdeka belajar dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Terdapat ruang yang cukup besar untuk penelitian lanjutan yang dapat melibatkan variabel-variabel lain seperti prestasi akademik dan sikap spiritual.

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik, terutama dalam mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar dalam Pendidikan Agama Islam.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti mendapatkan hasil penelitian antara lain:

1. Penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yaitu dengan beberapa kegiatan yaitu: a) Persiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum merdeka, b) Mengikuti pelatihan dan pembinaan, c) Menyusun perangkat pembelajaran, d) Pelaksanaan pembelajaran, e) Penilaian pembelajaran.
2. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Guru mengawali dengan mengucap salam, berdoa bersama, menyapa peserta didik dengan nada semangat dan gembira, menanyakan kehadiran peserta didik dan melakukan fre test untuk mengukur sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai peserta didik serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi Belajar Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dimana pendekatan lebih kontekstual dan memberikan kesempatan peserta didik untuk mengaitkan materi ajar dengan realitas kehidupan sehari-hari termasuk nilai-nilai agama dalam konteks lokal, sehingga peserta didik dapat memahami dan mendalami ajaran Islam karena relevan dengan kehudupan mereka.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah:

a) Perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep dan prinsip kurikulum merdeka belajar. Mereka harus mampu memimpin dan memfasilitasi implementasi kurikulum ini di sekolah dengan efektif.

b) Menyelenggarakan pelatihan dan workshop berkala bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk memperkuat keterampilan mengajar mereka sesuai dengan pendekatan kurikulum merdeka belajar. Ini termasuk penguatan kompetensi pedagogis, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan peningkatan kreativitas dalam menyajikan materi.

c) Bentuklah tim kerja kolaboratif yang terdiri dari guru-guru Pendidikan Agama Islam, staf pendukung, dan ahli pendidikan lainnya untuk merancang dan mengevaluasi implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah. Tim ini dapat bertanggung jawab atas perencanaan pembelajaran, pengembangan materi, pemantauan progres peserta didik.

d) Pastikan sarana dan prasarana pendukung tersedia untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar, termasuk fasilitas teknologi dan media pembelajaran yang memadai. Kepala sekolah dapat mengalokasikan anggaran dan sumber daya lainnya untuk memperbarui atau meningkatkan fasilitas yang ada.

e) Kepala sekolah dapat membangun kemitraan yang kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraan pertemuan rutin dengan orang tua, mengundang ulama atau tokoh agama untuk memberikan ceramah atau pembinaan, dan melibatkan komunitas dalam kegiatan-kegiatan sekolah.

f) Kepala sekolah perlu melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah, termasuk dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ini membantu untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik, perkembangan kurikulum.

g) Memberikan dukungan dan dorongan kepada peserta didik untuk aktif terlibat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ini termasuk memberikan penghargaan atas prestasi peserta didik, mengadakan kegiatan-kegiatan yang memperkuat identitas keagamaan, dan menyediakan bimbingan jika diperlukan.
2. Kepada Guru: 

a) Usahakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami dan pendekatan yang Islami dalam setiap aspek kurikulum yang disajikan. Ini dapat meningkatkan rasa relevansi dan identifikasi peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

b) Buatlah materi yang lebih relevan dan menarik bagi peserta didik dengan memperhatikan kebutuhan dan minat mereka. Contohnya, memperkenalkan kisah-kisah inspiratif dari tokoh-tokoh Islam yang memotivasi siswa untuk belajar lebih banyak tentang agama mereka.

c) Gunakan teknologi dan media digital sebagai alat bantu untuk menyajikan materi Pendidikan Agama Islam dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Ini dapat mencakup penggunaan video, presentasi multimedia, dan platform pembelajaran online yang dapat diakses peserta didik dari rumah.

d) Susunlah kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok dan mengerjakan proyek-proyek yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih berarti dan mendalam.

e) Melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Ini bisa dilakukan melalui pertemuan orang tua-guru, kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan komunitas, atau penyelenggaraan acara keagamaan bersama.

f) Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, berfokuslah pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dalam konteks Pendidikan Agama Islam, sehingga mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar.

g) Perhatikan juga aspek psikologis dan emosional peserta didik dalam proses pembelajaran. Dukunglah mereka dengan memberikan dorongan positif, membangun suasana kelas yang inklusif dan mendukung, serta memberikan bimbingan jika diperlukan.
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